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ABSTRACT

This research was conducted with the aim to explain the factors influencing
voters’ decision on a political party in DKI region of Jakarta. The research
framework was based on the Theory of Reasoned Action (TRA) proposed by
Fishbein and Ajzen. The outcome of focus group discussion and adaptation
of the model identified the antecedent factors including: persona, emotional
relation, programs, image, ideology, attitude toward figure and attitude
toward party. These factors are hypothesized to have influence on party
choice decision. This research using quantitative approach with survey
design involving of 625 samples representing voters in DKI Jakarta. Data
was collected using questionnaire, while multivariate analysis with Structural
Equation Modeling were used to test the research hypothesis. The finding of
the research ascertained and supported the factors influencing voters’ choice
decision developed based on TRA. Hence, this research concluded that
voters’ decision to choose a party were influenced by their attitude toward
political figure, as well as, their attitude toward the political party. Propensity
of voters’ attitude toward political figure were influenced by the persona and
emotional relation factors, while, the attitude toward the political party were
influenced by programs, party’s image and ideology factors. The research
found that persona was the dominant factor influencing voter's choice
decision of a political party. The research therefore recommended that
poilucal party snouia pay atenton 10 understandaing volers benavior,
especially focusing on factors such as persona, emotional relation, programs,
image and ideology. This is because these are the factors that encourage
positive attitude toward political figure and party which consequently lead
decision to choose the political party.

Keywords: persona, emotional relation, program, image, ideology, attitude
toward figure, attitude toward party, party choice decision.



ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk memperoleh penjelasan tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan memilih partai politik khususnya di wilayah
DKI Jakarta. Faktor-faktor yang diteliti merujuk pada Theory of Reasoned
Action dari Fishbein dan Ajzen. Hasil modifikasi model dan Focus Discussion
Group (FGD) menyepakati meneliti faktor ketokohan, hubungan emosional,
program, citra, ideologi, sikap terhadap tokoh dan sikap terhadap partai.
Faktor-faktor tersebut dihipotesiskan memiliki pengaruh terhadap keputusan
memilih partai. Penelitan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode survei yang melibatkan 625 sampel mewakili pemilih di DKI Jakarta.
Pengumpulan data melalui penelitian lapangan dengan kuesioner. Statistik
multivariat dengan Structural Equation Modelling digunakan untuk menguiji
hipotesis penelitian. Hasil penelitian ini memberikan penegasan dan
mendukung faktor-faktor keputusan memilih yang dikembangkan dari Theory -
of Reasoned Action (TRA) sebagaimana diajukan Fishbein dan Ajzen.
Dengan demikian, temuan baru penelitian ini menyimpulkan bahwa
kecenderungan perilaku memilih partai politik ditentukan oleh sikap pemilih
baik terhadap tokoh maupun terhadap partai. Kecenderungan sikap pemilih
terhadap tokoh dipengaruhi faktor ketokohan dan hubungan emosional,
sedangkan sikap terhadap partai dipengaruhi oleh faktor program, citra
partai, dan ideologi partai politik. Temuan penelitian juga menunjukkan
bahwa ketokohan merupakan faktor yang paling dominan mempengaruhi
Kepulusdn Mmetiin paitdl pouuk.  [asi penenuan Nt menyarankan agar
partai politik banyak mendalami perilaku memilih partai politik, terutama
dengan memperhatikan faktor-faktor ketokohan, hubungan emosional,
program, citra, dan ideologi. Faktor-faktor tersebut keberadaannya akan
mendorong tumbuhnya sikap positif terhadap tokoh dan partai yang
selanjutnya akan menghasilkan keputusan memilih partai.

Kata kunci: ketokohan, hubungan emosional, program, citra, ideologi, sikap
terhadap tokoh, sikap terhadap partai, keputusan memilih partai
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah
1.1.1 Reformasi Politik dan Struktur Pasar Politik di Indonesia

Reformasi telah merubah lanskap politik kepartaian di Indonesia.
Kemenangan Golkar selama 32 tahun dalam era Orde Baru telah mengalami
perubahan besar dimana munculnya partai-partai baru yang membawa misi
reformasi telah merubah sistem politik di Indonesia.

Struktur pasar partai politik di era Orde Baru yang hanya dikuasai
oleh Golkar dan dua partai lainnya yaitu Partai Persatuan Pembangunan
(PPP) dan Partai Demokrasi Indonesia (PDI) telah mengalami perubahan
besar di era reformasi dimana di era itu telah bermunculan beragam partai
politik dengan idiologi dan program partai yang sangat beragam. Partai-partai
baru seperti Partai Demokrat (PD), Partai Keadilan Sejahtera (PKS), Partai
Amanat Nasional (PAN), Partai Kebangkitan Bangsa (PKB), Partai Gerindra,
dan Partai Hanura telah menjadi partai yang menjadi pilihan rakyat di
Pemilihan Umum tahun 2009 (Pemilu 2009).

Partai Demokrat sebagai partai yang lahir di era reformasi, di Pemilu
2009 telah berhasil menguasai struktur pasar partai politik dengan
menguasai suara 20,85% dan mengalahkan partai Golkar yang berkuasa di
era Orde Baru yang hanya mencapai 14,45% (www.mediacenter.kpu.go.id;
tanggal akses 12 Februari 2010).

Selain bermunculan partai baru, di era reformasi telah berhasil pula

memunculkan bermuculan tokoh-tokoh politik baru sebagai calon pemimpin
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